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ABSTRAK
Tanwirul Munawaroh. 216.010.610.48. Analisis Komunitas Ikan di Ranuklindungan Grati

Pasuruan Jawa Timur Husain Latucosina S.Pi., M.Si. Drs Hari Santoso, M.Biomed.

Ranu Klindungan Grati Pasuruan merupakan satu danau yang memberikan manfaat bagi
masyarakat sekitar terutama untuk komoditas perikanan, oleh karena itu diperlukan kajian analisis
komunitas ikan sebagai informasi dasar pengelolaan sumberdaya perairan berkelanjutan. Tujuan
penelitian adalah untuk menganalisis komunitas ikan di perairan Kawasan Ranuklindungan Grati
Pasuruan Jawa Timur. Penentuan stasiun pengamatan secara Purposive Sampling yang mewakili
karakteristik kawasan Ranu Klindungan. Penelitian ini dilaksankan pada bulan Mei s/d Agustus
2020. Pengambilan sampel menggunakan jala dan pengukuran parameter kualitas air yang
meliputi kecerahan, suhu, salinitas, pH, dan Oksigen terlarut. Analisis data komunitas ikan
meliputi Indeks keanekaragaman dan Indeks Dominasi. Analisis korelasi Pearson untuk
mengetahui hubungan parameter lingkungan dengan Indeks keanekaragaman komunitas ikan
dengan bantuan software PAST. Hasil yang penelitian ditemukan sebanyak 137 spesies dari 6
spesies, 4 famili dan 3 ordo, spesies Cichlasoma trimaculum mendominasi komunitas ikan dengan
kelimpahan dan frekuensi kehadiran sangat tinggi. Indeks Keanekaragaman dengan nilai 0,5-0,92
tergolong rendah, Indeks Dominanasi 0,14 — 0,25 tergolong rendah. Berdasarkan korelasi
hubungan paramaeter lingkungan dengan indeks keanekaragaman diketahui bahwa pH memiliki
korelasi negative dengan indeks keanekaragaman dengan nilai -0,25 sedang DO, Salinitas,
Kecerahan, Suhu, memiliki korelasi positif dari indeks keanekaragaman serta memilikitingkat
hubungan yang rendah dengan kisaran nilai anatara 0 — 1 berdasarkan hasil analisis di Ranu
Klindungan Grati Indeks keanekaragaman ikan dalam kategori rendah sehingga diperlukan adanya
upaya konservasi dan perlindungan di kawasan Ranu Klindungan Grati Pasuruan.

Kata kunci : Analisis komunitas ikan, indeks keanekaragaman, Ranuklindungan Grati

ABSTRAC

Tanwirul Munawaroh. 216.010.610.48. Analiysis Of Fish Communities in Ranuklindungan Grati

Pasuruan, East Java Husain Latucosina S.Pi., M.Si. Drs Hari Santoso, M.Biomed.



Ranu Klindungan Grati Pasuruan is a lake that provides benefits to the surrounding community,
especially for fishery commodities, therefore it is necessary to study fish community analysis as
basic information on sustainable aquatic resource management. The research objective was to
analyze fish communities in the waters of Ranuklindungan Grati Pasuruan, East Java.
Determination of observation stations using purposive sampling that represents the characteristics
of the Ranu Klindungan area. This research was carried out from May to August 2020. Sampling
using nets and measuring water quality parameters which include brightness, temperature, salinity,
pH, and dissolved oxygen. Fish community data analysis includes diversity index and dominance
index. Pearson correlation analysis to determine the relationship between environmental
parameters and diversity index of fish communities using PAST software. The results showed that
137 species from 6 species, 4 families and 3 orders, Cichlasoma trimaculum species dominated
fish communities with abundance and very high frequency of presence. The Diversity Index with
a value of 0.5-0.92 is classified as low, the Dominance Index of 0.14 - 0.25 is low. Based on the
correlation between environmental parameters and the diversity index, it is known that pH has a
negative correlation with the diversity index with a value of -0.25, while DO, Salinity, Brightness,
Temperature have a positive correlation of the diversity index and have a low level of relationship
with a range of values between 0-1 based on the results of the analysis in Ranu Klindungan Grati,
the index of fish diversity is in the low category so that conservation and protection efforts are
needed in the Ranu Klindungan Grati Pasuruan area.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keanekaragaman ikan di Indonesia, saat ini sedang menghadapi ancaman dari
aktivitas manusia yang dapat menyebabkan menurunnya keanekragaman jenis. Dari 87
jenis ikan di Indonesia yang terancam punah, diketahui 66 spesies (75%) diantaranya
adalah ikan air tawar (Froese & Pauly, 2004 ) Ikan merupakan penghuni utama pada
ekosistem akuatik (perairan) yang tersebar pada perairan tawar, seperti danau, sungai dan
rawa serta perairan payau dan perairan laut. Menurut Kottelat (1993) menyatakan ikan air
tawar tersebar di wilayah Asia Tenggara pada kawasan tropis dengan jumlah kurang lebih
sebanyak 105 suku (99% diantaranya dapat ditemukan pada Indonesia bagian Barat
Khususnya di Jawa Timur).

Ikan memiliki peranan penting bagi ekosistem dan lingkungan, dimana dapat
dijadikan sebagai bioindikator terhadap kualitas suatu badan perairan. Salah satu habitat
yang menjadi distribusi ikan pada perairan tawar adalah danau yang merupakan badan
perairan alami berukuran besar yang dikelilingi oleh daratan yang tidak bercampur dengan
air laut, kecuali air sungai (Komite Nasional Pengelolaan Ekosistem Lahan Basah, 2004).
Untuk upaya mempertahankan kelestaraian sumberdaya perairan dapat ditingkatkan
dengan menggali dan mengetahui potensi perairan tersebut terutama biologi
perikanannya.

Di Ranuklindungan Grati ini terdapat jenis ikan endemik yang dimana keberadaan
ikan endemik yaitu ikan lempuk (Gobiopterus sp.) di kawasan Ranuklindungan Grati ini
menjadi nilai strategis tersendiri karena merupakan keanekaragaman hayati yang tidak
ditemukan di daerah lain. Danau Ranu Klindungan ini terletak secara geologis terletak
kurang lebih antar 113°0°00” BT — 113°0°55” BT dan 7°43”15” LS — 7°44°10” LS. Danau
Ranuklindungan ini terletak diantara 3 desa wilayah kecamatan Grati kabupaten Pasuruan
yaitu : desa Ranuklindunga, Sumberdawesari, dan Gratitunon. Danau ini bersifat alami
yaitu danau vulkanik yang terjadi akibat letusan gunung berapi sehingga membentuk

cekungan berupa wadah air, selain dari segi proses terbentuknya itu danau



Ranuklindungan ini memiliki luas sekitar 1.085 HA dengan memiliki latar pegununungan
Tengger.

Danau ini telah di manfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai tempat budidaya ikan
(keramba), rekreasi dan alirannya juga dimanfaatkan sebagai irigasi. Aktivitas tersebut
secara tidak langsung diduga telah mempengaruhi kualitas perairan pada pada danau
Ranuklindungan ini yang mempengaruhi organisme yang hidup didalamnya, salah
satunya ikan dan yang dapat introduksi spesies asing berpotensi invasif terhadap ikan
endemik di danau ini. Sampai saat ini informasi mengenai keberadaan spesies ikan
terdapat pada danau ini belum pernah dilaporkan.

Menurut masyarakat sekitar Permasalahan utama yang terjadi di kawasan
Ranuklindungan Grati ini dalah penurunan sumberdaya ikan asli yang disebabkan oleh
pencemaran dari limbah domestik, introduksi ikan asing dan budidaya ikan yang tidak
terkontrol. Introduksi ikan asing telah bersifat invasif saat ini telah mendominasi perairan
di kawasan Ranuklindungan Grati yang saat ini sangat mengkhawatirkan terhadap
kelestarian ikan asli. Budidaya ikan yang tersebar disepanjang Ranuklindungan Grati juga
sangat mengkhawatirkan karena jumlah yang terus meningkat dan tidak terkontrol.

Kawasan Ranuklindungan Grati sebagai salah satu kawasan dengan sumberdaya ikan
endemik yang tinggi dan telah mengalami penurunan. Pengelolaan perikanan
berkelanjutan yang diperlukan untuk menjamin terjaganya keanekragaman ikan dan

potensi perairan di kawasan Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa Timur.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis-jenis ikan yang terdapat di Ranu klindungan Grati Pasuruan ?
2. Bagaimana frekuensi kehadiran , kelimpahan relatif ,indeks keanekaragaman, indeks
keseragaman, dan indeks dominansi di Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa timur ?
3. Bagaimana hubungan parameter lingkungan pada Ranuklindungan Grati pasuruan

dengan indeks keanekaragaman ?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitiann ini adal
ah untuk :

1. Mengetahui jenis-jenis ikan di Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa timur.



2. Menganalisis komunitas ikan, kelimpahan relatif dan frekuensi kehadiran di

Ranuklindungan Grati Pasuruan.

3. Menganalisis hubungan antara parameter lingkungan dengan indeks

keanekaragaman (H) di Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dilaksanakan adalah :

1. Memberikan informasi terhadap pihak pengelola Ranuklindungan , dinas
perikanan pasuruan yang terkait keanekaragaman ikan dan parameter lingkungan
di kawasan Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa timur.

2. Memberikan wawasan dan pengalaman kepada peneliti untuk mengetahui
komunitas ikan di kawasan Ranuklindungan Grati, serta dapat digunakan sebagai
rekomendasi mahasiswa untuk penelitian lanjutan di kawasan Ranuklindungan
Grati.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Lokasi yang diamati terdiri atas 5 stasiun yang berada di kawasan Ranuklindungan
Grati Pasuruan Jawa Timur.

Pemilihan stasiun berdasarkan purposive sampling yang dianggap penting mewakili
kawasan Ranuklindungan Grati Pasuruan.

Identifikasi jenis ikan yang di peroleh berdasarkan ciri-ciri morfologi hingga tingkat
family menggunakan buku Identifikasi Freshwater Fishes Of Western Indonesia And
Sulawesi (kottelat, 1996).

Parameter lingkungan yang dianalisis meliputi : pH, Oksigen terlarut, kekeruhan dan
suhu.

Indeks keanekaragaman dianalisis menggunakan rumus Shanon - Winner, Indeks
keseragaman jenis menggunakan rumus Evennes, dan Indeks dominansi
menggunakan rumus yang di kemukakan oleh Simpsons.

Analisis korelasi antara parameter lingkungan dengan keanekaragaman ikan.






BAB V
PENUTUP
5.1 kesimpulan

Jenis ikan yang ditemukan di kawasan Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa timur terdiri
dari 137 spesimen, dari 6 spesies 4 famili dan 3 ordo , spesies Cichlasoma trimaculum
atau ikan louhan sebagai ikan invasif mendominasi komunitas ikan di Ranu Klindungan
dengan Kelimpahan dan frekuensi kehadiran yang tinggi pada semua stasiun pengamatan.
Struktur komunitas ikan meliputi Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi

termasuk dalam kategori rendah.

Hubungan parameter lingkungan dengan indekas keanekaragaman diketahui bahwa pH
memiliki korelasi negative tetapi lemah yang berpengaruh rendah berarti jika pH tinggi
maka nilai indeks keanekaragaman lemah. sedangkan dengan oksigen terlarut dengan
indeks keanekaragaman berkorelasi positif tetapi sangat kuat berarti oksigen terlarut
meningkat maka nilai keanekaragaman ikan meningkat begitupun sebaliknya. Salinitas
dan indeks keanekaragaman memiliki korelasi positif dan memiliki nilai 0 yang dimana
rentang dari nilai korelasi. suhu pada penelitian ini memiliki nilai korelasi positif tetapi
lemah berarti kenaikan atau penurunan suhu meningkatkan atau menurunkan
keanekaragaman ikan. nilai korelasi kecerahan pada penelitian ini berkorelasi positif
semakin tinggi tingkat kecerahan akan berpengaruh positif terhadap indeks

keaneakaragaman.
5.2 Saran

1. Diharapkan peneliti selanjutnya dpat melakukan penelitian di Ranuklindungan Grati
Pasuruan Jawa Timur, sebagai informasi lanjut tentang keanekaragaman ikan di

Ranuklindungan Grati Pasuruan Jawa Timur.

2. Kepada pemerintahan desa Grati Pasuruan Jawa Timur diharapakan bekerja sama
dengan masyarakat untuk mengendalikan Ikan invasif di Ranuklindungan Grati dengan
cara terdapat predator dari ikan invasif dengan mempunyai nilai ekonomis bagi

masyarakat.
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